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ABSTRAK 

 

Murah, Ira Alfiani. (2023). Penerapan Green Marketing Mix Dalam 

Meningkatkan Hunian Kamar Di Sanur Art Villas. Skripsi: Manajemen 

Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali. 

 

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I: Drs. I Ketut 

Astawa, MM, dan Pembimbing II: Ni Luh Eka Armoni, SE., M.Par. 

 

Kata Kunci: Green Marketing Mix, occupancy, villa 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Green Marketing Mix dalam 

meningkatkan hunian kamar di Sanur Art Villas. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan studi 

pustaka. Dalam menentukan informan, penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 6 orang yaitu team sales dan marketing Sanur Art Villas yang 

ditentukan dengan menggunakan metode sampel jenuh atau total sampling. 

Adapun hasil penelitian ini adalah Sanur Art Villas masih belum sepenuhnya 

maksimal dalam mengimplementasikan konsep Green Marketing Mix dalam 

meningkatkan hunian kamar. Bentuk implementasi Green Marketing Mix dalam 

penelitian ini melalui green product, green price, green place dan green 

promotion yang diterapkan oleh Sanur Art Villas, sudah cukup optimal dalam 

mengimplementasikan Green Marketing Mix dalam meningkatkan hunian kamar. 

Disarankan untuk menghindari komplain, Sanur Art Villas dapat melakukan 

evaluasi kepuasan pelanggan, briefing sebelum memulai kegiatan serta 

menyediakan fasilitas yang dirasa kurang. Selain itu disarankan juga kepada 

peneliti selanjutnya agar lebih banyak sumber ataupun referensi terkait objek yang 

diteliti agar hasil penelitiannya lebih lengkap lagi dan mengambil informasi lebih 

akurat dengan menambah indikator-indikator dari berbagai sumber serta 

menambah variabel terkait peningkatan hunian kamar di penelitian selanjutnya. 
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ABSTRACT 

 

Murah, Ira Alfiani. (2023). Implementation of Green Marketing Mix in 

Increasing Room Occupancy in Sanur Art Villas. Undergraduate Thesis: 

Tourism Business Management, Tourism Department, Politeknik Negeri 

Bali.  

 

This undergraduate thesis has been supervised and approved by Supervisor 

I: Drs. I Ketut Astawa, MM, dan Supervisor II: Ni Luh Eka Armoni, SE., 

M.Par. 

 

Keywords: Green Marketing Mix, occupancy, villa 

 

This study aims to determine the application of Green Marketing Mix in 

increasing room occupancy at Sanur Art Villas. Data collection techniques in this 

study are using observation, interviews, documentation and literature study. In 

determining the informants, this study used a purposive sampling technique, the 

informants used in this study were as many as 6 people, namely the Sanur Art 

Villas sales and marketing team who were determined using the saturated sample 

method or total sampling. The results of this study are that Sanur Art Villas is still 

not fully optimal in implementing the Green Marketing Mix concept in increasing 

room occupancy. The form of implementing Green Marketing Mix in this study 

through green product, green price, green place and green promotion 

implemented by Sanur Art Villas, is quite optimal in implementing Green 

Marketing Mix in increasing room occupancy. It is recommended to avoid 

complaints, Sanur Art Villas can evaluate customer satisfaction, briefing before 

starting activities and provide facilities that are felt to be lacking. In addition, it is 

also suggested to future researchers that there are more sources or references 

related to the object under study so that the research results are more complete 

and retrieve more accurate information by adding indicators from various 

sources and adding variables related to increasing room occupancy in future 

studies. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki kekayaan alam yang 

berpotensi dengan keanekaragaman budaya yang unik dan istimewa. Hal inilah 

yang menjadi daya tarik wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara. 

Hal ini dikarenakan pariwisata merupakan sektor yang dianggap menguntungkan 

dan sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai salah satu aset yang 

digunakan sebagai sumber yang menghasilkan devisa bagi bangsa dan negara. 

Setiap belahan dunia memiliki keanekaragaman hal yang menarik wisatawan 

untuk datang dan berkunjung, mulai dari keindahan alam maupun keunikan objek 

wisata yang ada di dalamnya. Di Bali khususnya sangat banyak mendominasi 

destinasi wisata adalah para turis baik lokal maupun mancanegara. Banyaknya 

wisatawan yang berkunjung ke Bali telah disadari sejak dulu, sehingga 

memunculkan potensi kerja dan peluang bisnis berbagai macam segmen 

pendukung pariwisata yang ada di Bali. Istilah staycation sudah tidak asing lagi 

didengar, banyaknya promosi yang gencar dilakukan di bidang pariwisata dan 

juga pemberian harga yang kompetitif di berbagai media offline maupun online.  

Akomodasi peristirahatan seperti perhotelan, villa, homestay dan sejenisnya 

sangat menjamur dan menjadi salah satu elemen penting pendukung bisnis 

pariwisata di Bali yang umumnya terdiri dari wisata alam, wisata spiritual dan 

wisata kuliner. Salah satu villa yang ada di Bali yang ikut berkecimpung dalam 

bisnis hotelier ini adalah Sanur Art Villas yang berlokasi di Sanur Kauh. Sanur
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merupakan salah satu pantai yang ada di Bali yang mampu menerapkan protokol 

keamanan Covid 19 tanpa harus mengurangi rasa kenyamanan dari wisatawan. 

Sanur Art Villas telah bersertifikasi Cleanliness, Health, Safety, dan Environment 

Sustainability. CHSE yang diperoleh usaha pariwisata, usaha atau fasilitas lain 

terkait pariwisata, serta destinasi pariwisata yang memenuhi standar SNI 

9042:2021 yang telah ditetapkan dalam penilaian sertifikasi memuaskan.  

Kepuasan pengunjung di Sanur Art Villa dimulai dari konsep hunian kamar 

yang asri, natural, bersih dan steril disamping penyajian alat MCK (shampo dan 

sabun) yang berbahan dasar alami tanpa bahan kimia. Penerapan green price di 

Sanur Art Villa menyebabkan konsumen tetap mau membayar tinggi harga hunian 

kamar karena menyadari bahwa bahan baku dan produk jasa yang disediakan oleh 

villa memiliki nilai dan standar yang tinggi, dengan kata lain ada harga ada 

kualitas. Green place di Sanur Art Villa didukung dengan lokasi yang strategis, 

berada di tengah kota, tidak bising, lingkungan villa yang bersih dan nyaman 

meskipun dalam protokol Kesehatan Covid-19 menerapkan pembatasan sosial 

dengan pengaturan jarak serta meminimalisasi kerumunan. Terdapat juga 

penerapan mulai dari green promotion booking via telepon, promosi via 

Agoda.com, C-Trip dan Website, mulai dari pengecekan suhu tubuh, pemakaian 

masker, hingga menerapkan pembatasan sosial dengan pengaturan jarak serta 

meminimalisasi kerumunan.  

 Penerapan konsep Green Marketing Mix pada suatu perusahaan menjadi 

aspek penting karena dengan begitu berarti perusahaan mempertimbangkan 

lingkungan dalam semua dimensi aktivitas pemasaran. Mekanisme Green 
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Marketing Mix dianggap sebagai pemasaran produk yang aman lingkungan. 

Melalui penerapan strategi pemasaran hijau yang menggabungkan berbagai 

kegiatan yang lebih ramah lingkungan, termasuk dalam modifikasi produk, 

perubahan proses produksi, perubahan kemasan, serta modifikasi iklan. 

Berikut adalah data tingkat hunian kamar di Sanur Art Villas sepanjang 4 

tahun terakhir: 

Tabel 1.1 Tingkat Hunian Kamar Studio Room Sanur Art Villas Tahun 2018 – 2022 

BULAN 

Tingkat Hunian Kamar 

Studio Room 

2018 2019 ∆ 2020 ∆ 2021 ∆ 2022 ∆ 

(I) (II) (%) (III) (%) (IV) (%) (V) (%) 

    (II-I)   (III-II)   (IV-III)   (V-IV) 

Januari 50% 75% 25% 66% -9% 75% 9% 80% 5% 

Februari 57% 60% 3% 61% 1% 70% 9% 65% -5% 

Maret 59% 59% 0% 63% 4% 60% -3% 70% 10% 

April 55% 60% 5% 22% -38% 70% 48% 60% -10% 

Mei 56% 60% 4% 51% -9% 55% 4% 60% 5% 

Juni 70% 75% 5% 60% -15% 80% 20% 75% -5% 

Juli 72% 80% 8% 67% -13% 90% 23% 80% -10% 

Agustus 79% 83% 4% 61% -22% 75% 14% 80% 5% 

September 67% 74% 7% 61% -13% 85% 24% 90% 5% 

Oktober 54% 75% 21% 80% 5% 70% -10% 60% -10% 

November 41% 70% 29% 60% -10% 80% 20% 80% 0% 

Desember 61% 77% 16% 73% -4% 90% 17% 85% -5% 

Sumber : Data Diolah Sanur Art Villa (Tahun 2018-2022) 

Sepanjang tahun 2018 (sebelum covid-19) sampai 2022 dapat dilihat tingkat 

hunian tertinggi dan terendah masing-masing tahun. Tingkat hunian terendah pada 

studio room tahun 2018 terjadi pada bulan November (41%) dan tertinggi pada 

bulan Agustus (79%), pada tahun 2019 hunian terendah pada bulan Maret (59%) 

dan tertinggi bulan Agustus (83%), sedangkan selisih kenaikan persentase 

terendah dari 2018 ke 2019 terdapat pada bulan Maret (0%) dan tertinggi ada 



 

 

 

 

4 
 

 

bulan November (29%). 

Tingkat hunian terendah pada studio room tahun 2020 terjadi pada bulan 

April (22%) dan tertinggi pada bulan Oktober (80%), sedangkan selisih kenaikan 

persentase terendah dari 2019 ke 2020 terdapat pada bulan April (-38%) dan 

tertinggi ada bulan Oktober (5%). Tingkat hunian terendah pada studio room 

tahun 2021 terjadi pada bulan Mei (55%) dan tertinggi pada bulan Juli (90%), 

sedangkan selisih kenaikan persentase terendah dari 2020 ke 2021 terdapat pada 

bulan Oktober (-10%) dan tertinggi ada bulan April (48%). 

Tingkat hunian terendah pada studio room tahun 2022 terjadi pada bulan Mei 

(60%) dan tertinggi pada bulan September (90%), sedangkan selisih kenaikan 

persentase terendah dari 2021 ke 2022 terdapat pada bulan April (-10%) dan 

tertinggi ada bulan Maret (10%). 

Tabel 1.2 Tingkat Hunian Kamar One Bedroom Sanur Art Villas Tahun 2018 – 2022 

BULAN 

Tingkat Hunian Kamar 

One Bedroom 

2018 2019 ∆ 2020 ∆ 2021 ∆ 2022 ∆ 

(I) (II) (%) (III) (%) (IV) (%) (V) (%) 

    (II-I)   (III-II)   (IV-III)   (V-IV) 

Januari 55% 70% 15% 88% 18% 70% -18% 75% 5% 

Februari 56% 50% -6% 34% -16% 75% 41% 80% 5% 

Maret 59% 60% 1% 23% -37% 60% 37% 50% -10% 

April 55% 55% 0% 15% -40% 70% 55% 60% -10% 

Mei 55% 50% -5% 14% -36% 65% 51% 60% -5% 

Juni 50% 60% 10% 11% -49% 70% 59% 75% 5% 

Juli 66% 75% 9% 7% -68% 80% 73% 85% 5% 

Agustus 59% 60% 1% 23% -37% 50% 27% 65% 15% 

September 67% 70% 3% 24% -46% 70% 46% 75% 5% 

Oktober 53% 60% 7% 23% -37% 60% 37% 60% 0% 

November 40% 75% 35% 27% -48% 80% 53% 90% 10% 

Desember 65% 80% 15% 29% -51% 75% 46% 80% 5% 

Sumber : Data Diolah Sanur Art Villa (Tahun 2018-2022) 
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Sepanjang tahun 2018 (sebelum covid-19) sampai 2022 dapat dilihat tingkat 

hunian tertinggi dan terendah masing-masing tahun. Tingkat hunian terendah pada 

one Bedroom tahun 2018 terjadi pada bulan November (40%) dan tertinggi pada 

bulan September (67%), pada tahun 2019 hunian terendah pada bulan Februari 

dan Mei (50%) dan tertinggi bulan Desember (80%), sedangkan selisih kenaikan 

persentase terendah dari 2018 ke 2019 terdapat pada bulan Februari (-6%) dan 

tertinggi ada bulan November (35%). 

Tingkat hunian terendah pada one Bedroom tahun 2020 terjadi pada bulan 

Juli (7%) dan tertinggi pada bulan Januari (88%), sedangkan selisih kenaikan 

persentase terendah dari 2019 ke 2020 terdapat pada bulan Juli (-68%) dan 

tertinggi ada bulan Januari (18%). Tingkat hunian terendah pada one Bedroom 

tahun 2021 terjadi pada bulan Agustus (50%) dan tertinggi pada bulan Juli dan 

November (80%), sedangkan selisih kenaikan persentase terendah dari 2020 ke 

2021 terdapat pada bulan Januari (-18%) dan tertinggi ada bulan Juli (73%). 

 Tingkat hunian terendah pada one Bedroom tahun 2022 terjadi pada bulan 

Maret (50%) dan tertinggi pada bulan November (90%), sedangkan selisih 

kenaikan persentase terendah dari 2021 ke 2022 terdapat pada bulan Maret (-10%) 

dan tertinggi ada bulan Agustus (15%). 
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Tabel 1.3 Tingkat Hunian Kamar Two Bedroom Sanur Art Villas Tahun 2018 – 2022 

BULAN 

Tingkat Hunian Kamar 

Two Bedroom 

2018 2019 ∆ 2020 ∆ 2021 ∆ 2022 ∆ 

(I) (II) (%) (III) (%) (IV) (%) (V) (%) 

    (II-I)   (III-II)   (IV-III)   (V-IV) 

Januari 55% 70% 15% 68% -2% 80% 12% 80% 0% 

Februari 57% 60% 3% 26% -34% 50% 24% 75% 25% 

Maret 50% 60% 10% 29% -31% 70% 41% 60% -10% 

April 50% 70% 20% 10% -60% 60% 50% 75% 15% 

Mei 50% 55% 5% 2% -53% 60% 58% 50% -10% 

Juni 60% 80% 20% 3% -77% 70% 67% 85% 15% 

Juli 64% 70% 6% 4% -66% 75% 71% 90% 15% 

Agustus 74% 80% 6% 9% -71% 85% 76% 65% -20% 

September 55% 65% 10% 12% -53% 75% 63% 80% 5% 

Oktober 53% 75% 22% 14% -61% 80% 66% 65% -15% 

November 20% 80% 60% 25% -55% 75% 50% 90% 15% 

Desember 75% 80% 5% 33% -47% 60% 27% 80% 20% 

Sumber : Data Diolah Sanur Art Villa (Tahun 2018-2022) 

Sepanjang tahun 2018 (sebelum covid-19) sampai 2022 dapat dilihat tingkat 

hunian tertinggi dan terendah masing-masing tahun. Untuk tingkat hunian 

terendah pada two Bedroom tahun 2018 terjadi pada bulan November (20%) dan 

tertinggi pada bulan Desember (75%), pada tahun 2019 hunian terendah pada 

bulan Mei (55%) dan tertinggi bulan Juni, Agustus, November dan Desember 

(80%), sedangkan selisih kenaikan persentase terendah dari 2018 ke 2019 terdapat 

pada bulan Februari (-3%) dan tertinggi ada bulan November (60%). 

Untuk tingkat hunian terendah pada two Bedroom tahun 2020 terjadi pada 

bulan Mei (2%) dan tertinggi pada bulan Januari (68%), sedangkan selisih 

kenaikan persentase terendah dari 2019 ke 2020 terdapat pada bulan Juni (-77%) 

dan tertinggi ada bulan Januari (-2%). Untuk tingkat hunian terendah pada two 

Bedroom tahun 2021 terjadi pada bulan Februari (50%) dan tertinggi pada bulan 
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Agustus (68%), sedangkan selisih kenaikan persentase terendah dari 2020 ke 2021 

terdapat pada bulan Januari (12%) dan tertinggi ada bulan Agustus (76%). 

Tingkat hunian terendah pada two Bedroom tahun 2022 terjadi pada bulan 

Mei (50%) dan tertinggi pada bulan Juli dan November (90%), sedangkan selisih 

kenaikan persentase terendah dari 2021 ke 2022 terdapat pada bulan Agustus (-

20%) dan tertinggi ada bulan Februari (25%). 

Berdasarkan data kenaikan jumlah hunian kamar yang mengalami kenaikan 

dan penurunan yang tidak stabil adalah dikarenakan tamu yang menginap adalah 

tamu green yang mengharapkan villa/property yang green, sedangkan property 

Sanur Art Villa masih belum 100% green property seperti ekspektasi yang 

dibayangkan oleh tamu. 

Wisatawan yang datang dan berkunjung menginap didominasi oleh 

wisatawan domestik kemudian Australia, Rusia, Jerman dan negara Asia lainnya. 

Kunjungan beberapa negara ini menggunakan jasa Hotel Sanur Art Villas tidak 

terlepas dari keramahan pihak hotel serta perlakukan baik seperti memperlakukan 

tamu wisatawan selayaknya keluarga sehingga ini bisa menjadi kunci keunggulan 

bersaing dengan kompetitor lainnya. 

Konsep Green Marketing Mix merupakan kunci utama agar bisa bertahan 

dalam persaingan bisnis perhotelan dalam upaya meningkatan persentase jumlah 

hunian kamar di kemudian hari. Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Penerapan Green Marketing Mix Dalam 

Meningkatkan Hunian Kamar di Sanur Art Villas”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang disusun adalah: 

1. Bagaimanakah penerapan green marketing mix di Sanur Art Villas? 

2. Bagaimanakah keterkaitan green marketing mix dalam meningkatkan hunian 

kamar (occupancy) di Sanur Art Villas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan green marketing mix di Sanur Art Villas 

2. Untuk menganalisis keterkaitan green marketing mix dalam meningkatkan 

hunian kamar (occupancy) di Sanur Art Villas. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak yang terkait 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah kajian penelitian bidang 

pariwisata pada umumnya dan wawasan dalam bidang pariwisata khususnya 

mengenai strategi pemasaran yang diperoleh di bangku kuliah. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat secara praktis dibagi menjadi tiga yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Politeknik Negeri Bali 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan untuk 

pembelajaran di kampus Politeknik Negeri Bali, khususnya terkait 

dengan mata kuliah pemasaran. 

 



 

 

 

 

9 
 

 

b. Bagi Mahasiswa 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti yang ingin 

membahas fenomena yang serupa di masa yang akan datang. 

c.   Bagi Hotel 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu sumbangan ide 

bagi hotel khususnya bagi sales & marketing department di Sanur Art 

Villas dalam memasarkan dan menjual produk hotel. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini Green Marketing Mix  meliputi Green product, Green 

price, Green Place, Green promotion. 
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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan tersebut dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Sanur Art Villas sudah menerapkan Green Marketing Mix yang terdiri dari : 

green product, green price, green place dan green promotion. Bentuk 

penerapan yang sudah dilakukan oleh Sanur Art Villas seperti : Green 

product : sudah menggunakan alat MCK yang berbahan dasar alami tanpa 

bahan kimia, Green price : harga yang terjangkau dan produk jasa yang 

ditawarkan memiliki nilai dan standar yang tinggi demi bisa bersaing dengan 

bisnis serupa, Green place : lokasi yang strategis terletak di perkotaan namun 

tidak bising karena jauh dari jalan besar dan Green promotion : Sanur Art 

Villas juga sudah menerapkan booking online dan bekerjasama dengan 

Agoda.com, C-trip dan memiliki website yang lengkap mengenai informasi 

terkait dengan Sanur Art Villas. 

2. Pengaruh penerapan Green Marketing Mix yaitu berupa komen positif dan 

beberapa ada juga komen negatif dari ulasan yang diisi oleh tamu, 

permasalahan yang terjadi selama 5 tahun (2018-2022) dalam penerapan 

Green Marketing Mix yakni pada green product (maintenance) sebanyak 

50%, green price sebanyak 10%, green place sebanyak 20% dan green 

promotion sebanyak 20%. Permasalahan tersebut didapatkann dari ulasan 

pelanggan melalui website Sanur Art Villas. 
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5.2 Saran 

 

Penelitian yang telah penulis laksanakan menunjukkan hasil berupa saran 

yang dapat digunakan untuk Sanur Art Villas maupun penelitian selanjutnya. 

Adapun saran-saran tersebut antara lain: 

1. Sanur Art Villas 

Dalam meningkatkan green product dilakukan dengan cara melakukan 

evaluasi dan aksi ketika ada komplain atau ulasan buruk mengenai green 

product  dan menindaklanjuti sehingga kejadian yang sama tidak akan 

terulang kembali. Seperti melakukan cek kondisi AC dan semua fasilitas 

secara rutin agar tidak terjadi komplain dari pengunjung. 

Dalam meningkatkan green price dengan menginformasikan terlebih 

dahulu harga tambahan yang akan diterima sebelum memberikan pelayanan 

tambahan yang diinginkan oleh tamu, hal tersebut bisa dilakukan dengan 

menambahkan price list extra charge yang mungkin dibutuhkan agar tidak 

terjadi miskomunikasi. Serta menaikkan harga masing-masing kamar dengan 

tujuan agar Sanur Art Villas mampu menyisihkan biaya pemeliharaan atau 

maintenance yang lebih baik demi pelayanan yang lebih berkualitas. 

Demi menghindari kekecewaan pengunjung bila dirasa lokasi pantai 

terlalu jauh tidak seperti yang dibayangkan, Sanur Art Villas bisa 

menyediakan sepeda gayung atau skuter untuk menarik perhatian 

pengunjung, sebaiknya agar Sanur Art Villas melakukan update mengenai 

informasi maupun gambar yang akan dipromosikan ke pengunjung agar 

pengunjung mengetahui situasi dan informasi terkini yang akan mereka 
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kunjungi, selain itu mengenai jenis kamar disarankan Sanur Art Villas juga 

melampirkan vidio room tour agar pengunjung dapat membayangkan kamar 

apa yang akan mereka pesan. 

2. Penelitian Selanjutnya 

Dari hasil penelitian ini penulis menyarankan kepada penelitian selanjutnya 

agar lebih banyak sumber ataupun referensi terkait objek yang diteliti agar 

hasil penelitiannya lebih lengkap lagi dan mengambil informasi lebih akurat 

dengan menambah indikator-indikator dari berbagai sumber serta menambah 

variabel terkait peningkatan hunian kamar di penelitian selanjutnya. 
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